BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Kerja Praktek

 Di Indonesia sekarang ini dengan bertambahnya penduduk dan semakin padatnya Perguruan Tinggi baik jenjang Sarjana maupun Diploma berusaha mencetak sumber daya manusia yang mempunyai kemampuan inovasi, identifikasi masalah, dan mencari solusi dari masalah yang ada. Lulusan perguruan tinggi tersebut nantinya diharapkan mampu memenuhi kebutuhan sumber daya manusia bagi pihak yang membutuhkan atau membuka peluang baru yang hasilnya dapat berguna bagi masyarakat.


Selama ini terjadi kesenjangan antara mahasiswa perguruan tinggi dan pajak.

Pihak pajak membutuhkan sumber daya manusia untuk memperlancar kegiatannya dan mengatasi masalah yang dihadapi. Kenyataannya disisi lain mahasiswa belum mengetahui kondisi lingkungan kerja dan masalah apa yang dihadapi di lingkungan kerja karena kurangnya pengalaman dan pengetahuan akan relevansi dunia perkuliahan dengan dunia kerja. Salah satu cara menjawab masalah tersebut adalah dengan mengadakan Pelatihan Kerja Praktek berupa pelatihan kerja bagi mahasiswa di lingkungan DIPENDA


Dalam upaya pembangunan di Indonesia dewasa ini, Pemerintah sedang giat-giatnya melaksanakan pembangunan di segala bidang. Terutama pembangunan dalam bidang perekonomian. Hal ini tentunya memerlukan adanya kondisi yang stabil, dengan tujuan untuk mencapai masyarakat adil dan makmur sesuai dengan tujuan UUD dan falsafah Negara kita. Disamping dengan adanya kondisi tersebut diharapkan bahwa perhitungan serta bkebijaksanaan yang diambil dalam setiap perencanaan tidak akan mengalami penyimpangan. Dalam pelaksanaannya sesuai dengan  pembangunan disekitar ekonomi tersebut diantaranya adalah mengenai pajak, dimana kegiatan perekonomian telah diprogram pemerintah yang mana pada umumnya diperuntukkan bagi kalangan masyarakat kecil dan menengah maupun atas.


Setiap usaha dan kegiatan memerlukan adanya prosedur, dimana prosedur tersebut berguna sebagai alat yang dapat mengontrol seluruh kegiatan atau usaha yang akan kita lakukan dari penyimpangan-penyimpangan yang tidak terkendali.

Demikian halnya dengan pemberian pajak diperlukan adanya prosedur yang benar-benar maksimal karena hal tersebut berhubungan dengan uang dimana penyalurannya harus jelas, baik dari segi pembukuan maupuan pengeluarannya.pada dasarnya prosedur pemberian pajak kepada perusahaan atau lembaga diperlukan adanya perjanjian dengan segala kesepakatan yang menguntungkan kedua belah pihak.


Sehubungan dengan keseragaman struktur Dinas Pendapatan Daerah di seluruh Indonesia,dikeluarkan keputusan Menteri Dalam Negeri No. 23 Tahun 1989 tentang susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pendapatan Daerah Tingkat II, yang ditindaklanjuti oleh Pemerintah Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II bandung dengan dikeluarkannya Keputusan Mendagri No. 23 tahun 1989, perlu disusun Sistem dan Prosedus perpajakan, Retribusi Daerah dan Pendapatan Daerah lainnya serta pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan di kabupaten/ kotamadya Daerah Tingkat II seluruh  wilayah Indonesia atau yang lebih dikenal dengan nama MAPATDA (Manual Pendapatan Daerah).


Sehubungan dengan hal tersebut diatas maka UNIKOM sebagai salah satu Universitas Swasta yang mempunyai motto “Quality is Our Tradition” telah memberikan kesempatan kepada mahasiswanya untuk dapat melakukan kerja praktek pada suatu perusahaan dan memberikan kesempatan kepada para mahasiswauntuk dapat menerapkan  atau membandingkan antara ilmu yang telah didapat di bangku perkuliahan dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Sehingga dengan adanya kerja praktek ini setiap mahasiswa diiharapkan dapat mempunyai keahlian yang lebih khusus lagi dalam bidang masing- masing.


Berdasarkan uraian diatas, penulisn merasa sangat tertarik untuk memberikan judul pada laporan kerja praktek ini dengan judul  : “PROSEDUR PELAKSANAAN PEMUNGUTAN PAJAK HOTEL PADA DINAS PENDAPATAN DAERAH KOTA BANDUNG ”.

1.2 Tujuan Kerja Praktek

Tujuan dari Kerja Praktek yang telah Penulis lakukan adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui tentang prosedur pemungutan pajak hotel pada Dinas Pendapata Daerah Kota Bandung.

b. Untuk Melihat langsung relevansi dunia kerja dengan berbagai prosedur pemberian dan penagihan pajak serta formulir yang digunakan dalam mekanisme pemungutan pajak hotel pada Sub Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung 

1.3 Kegunaan Kerja Praktek


Sesuai dengan maksud dan tujuan yang telah diuraikan diatas maka penulis mengharapkan dapat memberikan suatu kegunaan yang diantaranya adalah sebagai berikut : 

a. Bagi Penulis

1. Untuk bisa membandingkan dan mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam antara teori-teori, literature-literatur yang berhubungan langsung dengan pelaksanaan kerja praktek.

2. Mendewasakan akal pikiran secara penuh agar dapat melaksanakan setiap penelaah dan pemecahan pada setiap masalah yang terdapat pada masyarakat luas.

3. Untuk dapat menambah pengetahuan dan mengenal lebih dalam lagi tentang dunia perpajakan khususnya tentang sistem dan prosedur pajak yang dapat diberikan kepada setiap calon penerima dan pemberi pajak

4. Untuk Menerapkan Ilmu Pengetahuan yang penulis peroleh di bangku kuliah serta melihat bagaimana dan sejauh mana ilmu pengetahuan tersebut dapat diterpkan dalam teori mata kuliah perpajakan.

b. Bagi Perusahaan

1.   Diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi yang berguna dan           merupakan sumbangan atau bisa menjadi bahan kajian manajemen dalam pengambil keputusan.

2.   Diharapkan dapat membuat perusahaan – perusahaan yang lain khususnya perusahaan yang berhubungan dengan berkaitan dengan pajak, perbankan agar tidak usah takut terhadap kegiatan – kegiatan yang diselenggarakan oleh pihak akademika, karena kegiatan tersebut bukanlah yang dapat mencemarkan nama baik atau membeberkan rahasia perusahaan yang bersangkutan tetapi untuk dapat memberikan informasi yang berguna bagi masyarakat tentang perusahaan atau lembaga tersebut.


c. Bagi Pihak – pihak lain

1.  Untuk dapat memberikan sumbangan yang berarti bagi pihak – pihak          yang membutuhkan informasi tentang Perpajakan.

2.  Diharapkan di dalam setiap hasil laporan kerja praktek di dalam cara berpikir, bersikap dan bertindak agar lebih ditingkatkan lagi sesuai dengan program – program pembangunan.

1.5 Lokasi dan Waktu Kerja Praktek 

Lokasi tempat penulis melakukan kerja praktek di Dinas Pendapatan Daerah (DIPENDA) kota Bandung, yang beralamat di JL.Wastukencana No.2 Bandung Telp: 022-4232338,ext : 237, Praktek kerja lapangan dengan Mekanisme Manajemen Kerja Pada Dinas Pendapatan  Daerah (DIPENDA) Pemerintah Kota (PEMKOT) Bandung ini dilaksanakan pada tanggal 17 Juli - 16 Agustus 2006, di Pemerintah Daerah Kota Bandung, Jawa Barat.
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